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VISI
Menjadi Lembaga Pendanaan Yang Amanah Dan Profesional Untuk 
Kemandirian Yatim Dhuafa

MISI
1.	 Menjadikan lembaga sebagai instrument edukatif untuk 

menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap anak yatim 
dhuafa 

2.	 Membangun nilai-nilai kemandirian yatim
3.	 Mengupayakan dana dan menyalurkannya untuk kemandirian yatim 

dhuafa
4.	 Senantiasa memperbarui diri selaras dengan aspirasi umat menuju 

lebih baik
5. 	 Membentuk binaan Saku Yatim menjadi pribadi muslim yang 

memiliki nilai-nilaisebagai berikut:
a. 	 Salimul Aqidah, bersih Aqidahnya dari syirik dan bid’ah
b.	 Shahibul Ibadah, Benar Ibadahnya menurut Al-Qur’an dan 

Assunnah
c. 	 Matinul Khuluq, mulia Akhlaknya
d.	 Berprestasi secara akademik & kehidupan
e. 	 Mandiri di dalam kehidupannya 

6.	 Bersama wali binaan mengarahkan, membimbing adik binaan Saku 
Yatim menjadi pribadi muslim yang berbakti dan berprestasi

-	 Beasiswa Juara untuk yatim & dhuafa 
-	 Beasiswa Orang Tua Asuh Quran 

Santri Yatim & Dhuafa 
- 	 Sanggar Belajar Lestari
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-	 Sehati (Kesehatan Anak Yatim & 
Dhuafa) 

-	 Bantuan Blaya Berobat
-	 Sayang Yatim dengan Gizi Qurban
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- 	 Kajian & Motivasi Masyarakat
- 	 Dai & Relawan di Pelosok
- 	 Sekolah Motivasi
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- 	 Bantuan Sembako Yatim & Dhuafa 
- 	 Bantuan Kemanusiaan
- 	 Dunia Islam
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- 	 Bina Bunda Yatim Sejahtera
- 	 Bantuan Modal Usaha
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-	 PPTQ Baitul Furqon Putra
-	 PPTQ Baitul Furqon Putri
-	 Sedekah Al Quran, Sedekah Mukena
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Oleh :
Akhmad Gunawan Hadi Saputra
Koordinator Program Sanggar Lestari

Assalamualaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh,

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas 
limpahan rahmat dan karunia-Nya, 
sehingga kita masih diberi kesempatan 
untuk berbagi kebahagiaan bersama 
anak-anak yatim dan dhuafa. Majalah Saku 
Yatim edisi ini hadir dengan tema “Jangan 
Takut Berbagi”, sebagai pengingat bagi kita 
semua untuk selalu menebar kebaikan dan 
membantu sesama yang membutuhkan.

Pada kesempatan ini, kami ingin 
mengajak para pembaca sekalian untuk 
ikut berpartisipasi dalam berbagai 
kegiatan Saku Yatim yang bertujuan untuk 
membahagiakan anak-anak yatim dan 
dhuafa. Berikut beberapa kegiatan yang 
telah kami laksanakan:

•	 Bahagiakan Bunda dan Anak Yatim 
dengan Outbond di Pemandian Tirtosari
Pada tanggal 11 Juli 2024, Saku Yatim 

mengadakan kegiatan Outbond di 
Pemandian Tirtosari untuk anak yatim 
dan bundanya. Kegiatan ini bertujuan 
untuk memberikan momen refreshing dan 
kebersamaan bagi anak-anak yatim dan 
bundanya.

Anak-anak tampak antusias mengikuti 
berbagai permainan seru yang telah 
disiapkan. Keceriaan dan tawa mereka 
mewarnai suasana outbond. Tak hanya 

itu, Saku Yatim juga memberikan bingkisan 
kepada anak-anak yatim dan bundanya 
sebagai bentuk kepedulian dan kasih 
sayang.

•	 Pembagian Raport Sanggar Belajar Lestari
Saku Yatim juga menyelenggarakan 

pembagian raport untuk para murid 
Sanggar Belajar Lestari. Sanggar Belajar 
Lestari merupakan program Saku Yatim 
yang menyediakan pendidikan gratis bagi 
anak-anak yatim dan dhuafa.

Dalam acara pembagian raport ini, 
para murid tidak hanya menerima raport, 
tetapi juga hadiah dan motivasi dari para 
pengurus Saku Yatim. Momen ini menjadi 
kebahagiaan tersendiri bagi para murid dan 
orang tua mereka.

•	 Mari Berbagi Kebaikan Bersama Saku 
Yatim
Kami mengajak para pembaca sekalian 

untuk ikut berpartisipasi dalam berbagai 
kegiatan Saku Yatim. Donasi dan bantuan 
dari para pembaca sangatlah berarti bagi 
kelangsungan program-program Saku 
Yatim.

Jangan ragu untuk berbagi kebahagiaan 
dengan anak-anak yatim dan dhuafa. Mari 
kita wujudkan kepedulian dan kasih sayang 
bersama Saku Yatim.

Tim Redaksi

Mari Tebarkan Kebaikan
Bersama Saku Yatim

Di tengah hiruk pikuk kehidupan, tak 
jarang kita dihadapkan pada situasi 
sulit. Ujian demi ujian menghampiri, 

menguji ketahanan dan keteguhan hati. 
Dalam kondisi seperti ini, jiwa manusia 
terkadang diliputi keraguan dan rasa 
cemas. Namun, bagi seorang muslim sejati, 
masa-masa sulit justru menjadi momen 
untuk menunjukkan keimanan dan meraih 
kebahagiaan sejati.

Berbagi Saat Susah
Bukti Keimanan dan Jalan
Menuju Kebahagiaan Sejati

Salah satu bentuk keimanan yang mulia 
adalah dengan berbagi saat susah. Hal 
ini mungkin terkesan bertolak belakang 
dengan logika, di mana kita dihadapkan 
pada keterbatasan namun diharuskan 
untuk memberi. Namun, di sinilah letak 
keindahannya. Berbagi saat susah 
merupakan bukti nyata rasa syukur atas 
nikmat yang telah Allah berikan, serta 
keyakinan bahwa Allah SWT akan selalu 

mencukupkan 
kebutuhan hamba-
Nya.
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Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman:

“Dan berikanlah kepada orang-orang 
yang miskin yang terhalang oleh kefakiran 
dari kemakmuran di negeri ini, (memberikan 
kepada mereka) apa yang patut mereka 
peroleh, bukan dengan cara mengemis dan 
meminta-minta. Itulah orang-orang yang 
benar (imannya).” (QS. Al-Hasyr: 8)

Ayat ini menunjukkan bahwa berbagi 
saat susah tidak hanya ditujukan kepada 
orang lain, tetapi juga kepada diri sendiri. 
Ketika kita mampu berbagi meskipun dalam 
keadaan sulit, hal itu menunjukkan bahwa 
kita memiliki iman yang kuat dan teguh.

Rasulullah SAW pun pernah bersabda:

“Sedekah yang paling afdhal adalah 
sedekah yang dikeluarkan oleh seseorang yang 
sedang dalam kesempitan.” (HR. Tirmidzi)

Hadits ini menegaskan bahwa berbagi 
saat susah memiliki keutamaan yang lebih 
tinggi dibandingkan berbagi saat lapang. Hal 
ini karena berbagi saat susah menunjukkan 
ketulusan hati dan pengorbanan yang lebih 
besar.

Manfaat Berbagi Saat Susah
Berbagi saat susah tidak hanya 

bermanfaat bagi orang lain, tetapi juga bagi 
diri sendiri. Berikut beberapa manfaatnya:

•	 Meningkatkan keimanan: Berbagi 
saat susah merupakan bukti nyata rasa 
syukur dan keyakinan kepada Allah SWT. 
Hal ini akan memperkuat keimanan dan 
ketaqwaan kita.

•	 Menumbuhkan rasa empati: Dengan 
berbagi saat susah, kita akan merasakan 
bagaimana rasanya berada di situasi 
sulit. Hal ini akan menumbuhkan 
rasa empati dan kepedulian terhadap 
sesama.

•	 Memperoleh pahala yang berlipat 
ganda: Berbagi saat susah merupakan 
amalan yang sangat mulia dan berpahala 
besar. Allah SWT akan melipatgandakan 
pahala bagi hamba-Nya yang bersedekah 
dengan ikhlas, meskipun dalam keadaan 

sulit.
•	 Menghilangkan kesusahan: Berbagi 

saat susah secara paradoks dapat 
menghilangkan kesusahan yang kita 
alami. Hal ini karena dengan berbagi, 
kita akan merasakan kebahagiaan dan 
ketenangan hati.

•	 Mempererat hubungan dengan Allah 
SWT: Berbagi saat susah merupakan 
salah satu cara untuk mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. Hal ini akan 
memperkuat hubungan kita dengan 
Sang Pencipta.

Cara Berbagi Saat Susah
Berbagi saat susah tidak harus dengan 

materi. Kita dapat berbagi dengan berbagai 
cara, seperti:

•	 Menyumbangkan tenaga: Kita 
dapat membantu orang lain dengan 
menyumbangkan tenaga, seperti 
membantu pekerjaan rumah, mengantar 
ke dokter, atau mengajar anak-anak.

•	 Menyumbangkan waktu: Kita dapat 
meluangkan waktu untuk menemani 
orang yang sedang kesepian, 
mendengarkan keluh kesah mereka, 
atau memberikan nasihat.

•	 Memberikan dukungan moral: Kita 
dapat memberikan dukungan moral 
kepada orang yang sedang mengalami 
kesulitan, seperti dengan mendoakan 
mereka, memberikan semangat, atau 
mendengarkan ceritanya dengan penuh 
perhatian.

•	 Berbagi ilmu: Kita dapat berbagi ilmu 
dan pengetahuan yang kita miliki kepada 
orang lain, seperti dengan mengajar, 
memberikan pelatihan, atau menulis 
artikel.
Berbagi saat susah merupakan 

amalan yang mulia dan bermanfaat bagi 
diri sendiri maupun orang lain. Dengan 
berbagi saat susah, kita menunjukkan 
keimanan, menumbuhkan rasa empati, dan 
mendapatkan pahala yang berlipat ganda. 
Marilah kita jadikan berbagi saat susah 
sebagai kebiasaan dalam hidup, agar kita 
dapat meraih kebahagiaan sejati di dunia 

Faidah Hadits :
1.	 Sedekah bisa memadamkan 

panasnya alam kubur sebagaimana 
sedekah kepada orang yang lapar 
bisa menghilangkan panasnya rasa 
lapar dalam perut

2.	 Sesungguhnya Balasan Allah Sejenis 
dengan amalannya sebagaimana 
Sedekah menghilangkan 
kesusahan oaring lain, maka Allah 
membalas dengan Menghilangkan 
kesusahannya di dalam Kubur

Sedekah
Dapat Memadamkan

Panasnya Siksa Kubur
ُطْفِئُ  دَقَةَ لَ مَ إِنَّ الصَّ

عَنْ عُقْبَةَ بنِْ عَمِرٍ , قَالَ: قَالَ رسَُولُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ

قِيَامَةِ فِ ظِلُّ صَدَقَتِهِ
ْ
مُؤْمِنُ يوَْمَ ال

ْ
مَا يسَْتَظِلُّ ال قُبوُرِ ,  وَإنَِّ

ْ
هْلِهَا حَرَّ ال

َ
عَنْ أ

3.	 Sedekah akan menjadi naungan di hari 
kiamat  bagi Orang yang melaksanakannya 
sebagaimana diterangkan dalam hadits 7 
golongan yang mendapat naungan di hari 
tiada naungan selain naungan dari Allah ( 
di padang Mahsyar ) yaitu orang yang yang 
bersedekah dengan tangan tangan kanannya 
sedang tangan kirinya tidak tahu.yakni 
sedekah yang dirahasiakan.

4.	 Sedekah yang dirahasiakan lebih mudah 
melahirkan keikhlasan sehingga mendapatkan 
balasan yang sangat besar disisi Allah.

Dari Uqbah bin ‘amir dia berkata, Rasulullah Sholallahu ‘Alaihi Wa Salam bersabda : 
“Sedekah dapat memadamkan panasnya kubur bagi pelakunya (orang yang bersedekah) 
dan orang mukmin akan bernaung di bawah naungan sedekahnya pada hari kiamat.”

(HR. Thabrani no. 788 di dalam Al-Mu’jamul Kabir dan dishahihkan Syaikh Al-Albani di 
dalam As-Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah no. 3484)
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Muhammad Usman

Jangan pernah takut untuk memberi, 
karena memberi adalah langkah 
pertama untuk bisa menerima. Kalau 

kita perhatikan tidak pernah ada petani 
yang akan menuai, jika mereka tidak 
pernah menabur.

Dan hebatnya, jumlah yang dituai pasti 
lebih banyak dari yang ditabur, kalau 
benih yang ditabur sepuluh, maka yang 
akan tumbuh lebih dari sepuluh. Kalau kita 
ingin menuai banyak, maka taburlah benih 
sebanyak banyaknya, karena kita pun akan 
menuai lebih banyak lagi.

Demikian pula dalam kehidupan ini, 
apakah kita akan menabur kebaikan atau 
keburukan, karena apa yang kita tabur, 
cepat atau lambat pasti akan kita tuai 
hasilnya.

Selama ada kesempatan, marilah kita 
menjadi orang yang murah hati serta ringan 
tangan untuk kebaikan sesama.

Berikanlah kebaikan.

Berikanlah perhatian.

Berikanlah kasih sayang.

Beri dan beri.....

Janganlah hanya mau memberi jika ada 
keuntungan saja.

Jika kita memberi dengan tulus dan 
ikhlas, percayalah semua yang kita lakukan 
itu, akan menuai pahala serta tercatat di 
dalam buku kehidupan, sebagai bekal di 
saat Sang Pemilik Kehidupan memanggil 
kita kembali ke alam keabadian.

Hidup ini seperti gema, apa yang kita 
keluarkan pasti akan terpantul kembali 
kepada kita juga.

Semoga setiap hari kita semua dipenuhi 
keberkahan dan kebijaksanaan.

Tim Redaksi

Jangan Pernah Takut

Untuk Memberi
Apa Maksud Amal Shalih 
Seorang Anak
Juga Sampai ke Orang Tua 
yang Sudah Meninggal ?

Assalamualaikum wr. wb.
Ustadz saya mau bertanya, saya pernah mendengar bahwa amal shalih dari seorang 

anak itu otomatis pahalanya juga akan sampai ke orang tua.  Nah, kemudian sering kali 
saya membaca di media sosial, ada penawaran waqaf mushaf, mukena dan sebagainya 
atas nama orang tua.

Jika kita menghendaki pahala untuk orang tua, baik itu masih ada maupun sudah 
meninggal, apakah harus mengkhususkan atas nama beliau atau tidak ustadz?

(1) Orang tua memang akan ikut mendapat 
pahala atas keshalihan anaknya. 
Maksudnya pahala yang bersifat mengalir 
atas jasa membesarkan dan mendidik 
anaknya tersebut. Pahala itu diberikan 
sesuai kadar usahanya mendidik anaknya 
tersebut. Pahala tersebut juga sifatnya lebih 
umum.

Jadi bukan berarti setiap amal terperinci 
yang dilakukan si anak otomatis orang tua 
pasti mendapatkan pahala yang persis 
sama dengan anaknya.

Ibnu Taimiyah berkata:

النبي صلى الله عليه وسلم لم يجعل للأب مثل عمل 
جميع ابنه ، ولا نعلم دليلا على ذلك

“Nabi SAW tidak menyebutkan bahwa 
seorang ayah akan mendapatkan ganjaran 
pada seluruh amal-amal shalih anaknya. 
Kami tidak mendapati ada dalil seperti itu.”

Karena itu seandainya anak dan orang 
tuanya sama-sama shalih derajat  anak dan 
orang tuanya bisa saja berbeda dihadapan 
Allah. Bisa juga orang tua harus tetap 
menghadapi hisab berat meskipun anaknya 
shalih. Karena secara terperinci amal tiap-
tiap orang itu berbeda-beda.
(2) Sedekah/wakaf atas nama orang tua 
itu maksudnya wakaf itu di atas namakan 
orang tua. Dengan demikian maka wakaf 

itu menjadi milik orang tua anda. Dan 
pahala wakafnya akan mengalir kepada 
mereka. Bukan kepada anda. Adapun anda 
mendapat pahala birrul walidain (berbakti 
kepada kedua orang tua) atas wakaf 
tersebut.
(3) Jika anda ingin berbakti 
kepada orang tua yang 
sudah meninggal 
salah satu caranya 
adalah dengan 
berwakaf atas nama 
orang tua. Dan ini 
dicontohkan oleh 
banyak sahabat, 
misalnya Saad 
bin Ubadah RA 
yang mewakafkan 
kebun atas nama 
ibunya.
Wallahu a’lam
MUHAMMAD 
USMAN
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Pada tanggal 11 Juli 2024, Saku 
Yatim mengadakan kegiatan Rihlah 
Muharam bersama Yatim dan Bunda 

di Pemandian Tirtosari. Acara ini diikuti oleh 
puluhan anak yatim dan bundanya, serta 
beberapa pengurus Saku Yatim.

Acara dibuka oleh General Manager 
Saku Yatim, Ustadz Chudzil Chikmat, 
S.Pd.I., yang sekaligus memimpin doa. 
Dalam sambutannya, Ustadz Chudzil 
menyampaikan rasa syukur atas 
kesempatan untuk berkumpul bersama 
anak-anak yatim dan bundanya dalam 
rangka memperingati Tahun Baru Islam 
1446 Hijriah. Beliau juga mengingatkan 
pentingnya menjaga silaturahmi dan 
memperkuat rasa persaudaraan di antara 
sesama umat Islam.

Setelah doa, acara dilanjutkan dengan 
pembagian uang saku dan snack kepada 
anak-anak yatim. Wajah-wajah ceria 
terlihat di sana sini saat mereka menerima 
bingkisan. Ini merupakan wujud kepedulian 
Saku Yatim kepada anak-anak yatim agar 
mereka juga bisa merasakan kebahagiaan 
di bulan Muharram.

Suasana semakin meriah ketika anak-
anak yatim diajak mengikuti permainan 
outbond dan berenang. Mereka bermain 
dengan penuh semangat dan keceriaan. 
Tak jarang, suara tawa dan teriakan 
kegembiraan terdengar di seluruh area 
pemandian.

Setelah bermain, anak-anak yatim dan 
bundanya menunaikan sholat dhuhur 
berjamaah. Kemudian, mereka menikmati 
makan siang bersama. Menu makan siang 
yang disajikan cukup lezat dan memuaskan.

Sebelum pulang, Saku Yatim 
mengadakan pengundian doorprize. 
Berbagai hadiah menarik dibagikan kepada 
anak-anak yatim yang beruntung. Hal ini 
menambah keceriaan mereka di akhir 
acara.

Rihlah Muharam Bersama
Yatim dan Bunda di Pemandian Tirtosari

Lumajang, Saku Yatim Indonesia 
melaksanakan kegiatan Gathering 
dan pemberian rapor bagi anak-

anak binaan Sanggar Belajar Lestari 
Wilayah Kecamatan Lumajang, pada Senin 
(15/7/2024). Acara ini dihadiri oleh sekitar 
50 wali dan anak, berlangsung dengan 
penuh kehangatan.

Kegiatan rapotan ini merupakan 
agenda rutin yang dilaksanakan setiap 
semester oleh Sanggar Belajar Lestari 
Kecamatan Lumajang. Dalam kesempatan 

Gathering dan Rapotan Anak
Binaan Sanggar Belajar Lestari

kali ini, acara juga dihadiri langsung oleh 
General Manager Saku Yatim, Ustadz 
Chudzil Chikmat, S.Pd.I. Kehadiran beliau 
menambah semarak dan pentingnya acara 
ini bagi para peserta.

“Kegiatan ini kami laksanakan untuk 
mempererat silaturahmi antar wali dan anak, 
serta menumbuhkan semangat belajar anak-
anak binaan kami. Kami berharap dengan 
adanya kegiatan ini, anak-anak semakin 
termotivasi untuk meraih prestasi yang lebih 
baik,” ujarnya.
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Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Baiutul Furqon Putra 
Lumajang kembali diramaikan 

dengan kegiatan Masa Orientasi 
Santri (MOS) yang dilaksanakan 
selama 3 hari, dimulai dari tanggal 
12 Juli 2024. Kegiatan ini diikuti 
oleh seluruh santri, baik santri lama 
maupun santri baru.

Kegiatan MOS ini memiliki 
beberapa tujuan utama, di 
antaranya:

·	 Memperkenalkan lingkungan 
pesantren kepada santri baru, 
termasuk peraturan, tata tertib, 
dan budaya pesantren.

·	 Membentuk mental santri yang 
tangguh, mandiri, dan disiplin.

·	 Menumbuhkan rasa persaudaraan 
dan kekeluargaan di antara santri, 
baik santri lama maupun santri 
baru.

·	 Mempersiapkan santri baru 
untuk mengikuti pembelajaran di 
pesantren.
Kegiatan MOS tahun ini disambut 

dengan antusiasme yang tinggi oleh 
para santri. Mereka terlihat semangat 
mengikuti setiap kegiatan dan antusias 
dalam mempelajari berbagai hal baru 
tentang pesantren.

Pengasuh pondok pesantren 
berharap dengan kegiatan MOS 
ini, para santri baru dapat segera 
beradaptasi dengan lingkungan 
pesantren dan menjadi santri yang 
disiplin, mandiri, dan berakhlak mulia.

Semangat Baru Menggema di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Baitul Furqon

Putra Lumajang

Kepada para santri, beliau berpesan agar 
selalu semangat dalam belajar dan menghafal 
Al-Qur’an, serta menjadi teladan bagi santri lain. 
Beliau juga berpesan agar para santri selalu 
menjaga kekompakan dan persaudaraan di 
antara mereka.

Kegiatan MOS Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Baiutul Furqon Putra Lumajang 
merupakan awal yang baik bagi para santri 
baru untuk memulai kehidupan di pesantren. 
Semoga dengan kegiatan ini, para santri 
dapat menjadi generasi penerus bangsa 
yang berakhlak mulia dan bermanfaat bagi 
masyarakat.
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Di Bimbel Spectrum Lumajang, 
filosofi berbagi tidak hanya terbatas 
pada ilmu pengetahuan, tetapi 

juga meluas ke dalam kebahagiaan dan 
rezeki. Kami percaya bahwa dengan 
berbagi kebahagiaan dan rezeki, kita 
dapat menciptakan komunitas yang 
lebih sejahtera dan harmonis, sekaligus 
membuka jalan menuju kesuksesan yang 
lebih bermakna.

Menebar Kebahagiaan Melalui Berbagi
Kebahagiaan bagaikan api yang semakin 

besar ketika dibagikan. Di Bimbel Spectrum 
Lumajang, kami mendorong semua siswa, 
para tentor, dan staf untuk saling berbagi 
kebahagiaan dalam berbagai bentuk:

A.	 Senyum dan Salam:
Sebuah senyuman dan salam yang tulus 

dapat mencerahkan hari orang lain dan 
menciptakan suasana yang positif.

B.	 Kata-kata Motivasi:
Memberikan kata-kata motivasi 

dan pujian kepada orang lain dapat 
meningkatkan rasa percaya diri dan 
semangat mereka.

C.	 Mendengarkan dengan Penuh 
Perhatian:

Meluangkan waktu untuk mendengarkan 
dengan penuh perhatian ketika orang lain 
berbicara dapat menunjukkan rasa peduli 
dan empati.

D.	 Membantu Sesama:
Menawarkan bantuan kepada mereka 

yang membutuhkan, baik dalam bentuk 
materi maupun non-materi, dapat 
memberikan kebahagiaan yang luar biasa 
bagi semua pihak.

Mari kita menjalin kebahagiaan dan 
kesuksesan dengan semangat berbagi untuk 
membangun komunitas yang lebih peduli 
dan saling membantu.

Ingin mengikuti berbagai kegiatan Bimbel 
Spectrum lainnya? Yuk segera daftarkan diri 
kamu ke BIMBEL SPECTRUM Lumajang!

•	 Bimbel buka mulai hari Senin – Kamis
•	 Bimbel Al-Qur’an pukul 15.00 – 16.30 WIB
•	 Bimbel Akademik pukul 16.30 – 17.30 WIB
Info & Pendaftaran:
•	 Instagram : @bimbelspectrumlumajang
WhatsApp : 

•	 0821 4210 9430 (Admin) 
•	 0853 3755 5152 (Bunda Yuni)

Menjalin Kebahagiaan 
dan Kesuksesan Melalui Berbagi 

di Bimbel Spectrum Lumajang

Ketika kita membaca surat Al-Fath ayat 
10 yakni :

وْقَ 
َ
ِ ف

ّٰ
ۗ يَدُ الل َ ّٰ

 الل
َ

ذِيْنَ يُبَايِعُوْنكََ اِنَّمَا يُبَايِعُوْن
َّ
 ال

َّ
اِن

سِهٖۚ وَمَنْ 
ْ
ى نَف

ٰ
 عَل

ُ
ث

ُ
اِنَّمَا يَنْك

َ
 ف

َ
ث

َ
مَنْ نَّك

َ
يْدِيْهِمْۚ  ف

َ
ا

جْرًا عَظِيْمًا ࣖ 
َ
سَيُؤْتِيْهِ ا

َ
َ ف ّٰ

يْهُ الل
َ
ى بِمَا عٰهَدَ عَل

ٰ
وْف

َ
ا

Pada lafadz  َ َّ
یۡهُ الل

َ
 Ha’ Dhomir dibaca عَل

Dhummah padahal pada umumnya setelah 
lafadz ى

َ
 ,umumnya dibaca dengan Kasroh عَل

yakni  ِيْه
َ
 apa alasannya Dhomir pada ayat“ عَل

di atas dibaca dhummah?
Perlu diketahui, diantara 20 riwayat 

qiraat, hanya Rawi Hafsh dari Qiraat Ashim 
yang membaca dengan Dhummah pada 
dhomir di atas, adapun yang menjadi 
alasannya adalah :
1. 	 Li Riwayah
	 Maksudnya, bacaan Rawi Hafsh tersebut 

beliau peroleh berdasarkan hasil 
meriwayatkan dari bacaan gurunya 
yakni Imam Ashim. yang Muttashil atau 
bersambung sampai Rasulullah SAW.

2.️	 Lafadz ُیۡه
َ
 dengan  Ha’ Dhomir  dibaca عَل

dengan Dhummah adalah dalam rangka 
menjaga keaslian harakatnya. Hal 
ini dikarenakan Ha’ Dhomir sebelum 
disambung dengan kalimat sebelumnya, 
ia harakat aslinya Dhummah. 
Sebagaimana lafadz ،ُمِنْه dan ُه

َ
 Jadi tidak .ل

ada hubungannya dengan huruf Jer.

Rahasia Bacaan Gharib
Dhomir Pada Lafadz  ُیۡه

َ
  عَل

	 Adapun riwayat lain membaca dengan 
mengkasrohkan Dhomir menjadi ِیۡه

َ
 عَل

karena disesuaikan dengan huruf  Ya’ 
Sukun yang berada sebelumnya. Sebab 
harakat yang sesuai dengan ي sukun 
adalah Kasroh.
Gambarannya sebagai berikut :

A.	 Asalnya 

يْهُ
َ
ى + هُ = عَل

َ
عَل

B.	 Aturan bacanya
	 Riwayat Hafsh membaca dengan 

Dhummah (  ُيْه
َ
 karena melihat dari (عَل

asal kalimatnya.
	 Riwayat lain membaca dengan Kasrah 

يْهِ )
َ
 karena menyesuaikan dengan ( عَل

huruf Ya’ sebelumnya.

3.	 Dari segi bahasa pengucapan ُیۡه
َ
 sesuai عَل

dengan bahasa Quraisy, Hijaz dan 
Arab Yaman pada umumnya. Adapun 
pengucapan ِیۡه

َ
 sesuai dengan bahasa عَل

Qiis, Tamim dan Asad.
	 Karena kedua pengucapkan diatas 

tidak keluar dari kaidah bahasa arab 
yang Fushah serta diperoleh dari 
hasil periwayatan, maka keduanya 
Shohih sesuai riwayat masing-masing. 
Berhubung bacaan yang umum kita 
pakai adalah Riwayat Hafsh maka kita 
membaca dengan Dhummah yakni ُیۡه

َ
.عَل

والله أعلم 
(Imam Safi’i, S.S, M.Pd)
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Rasulullah SAW. adalah sosok yang dermawan, 
beliau selalu berbagi ketika mendapat rezeki. 
Termasuk berbagi susu segar kepada Abu 

Hurairah. Sebagai seorang sahabat, Abu Hurairah 
memiliki banyak pengalaman bersama Rasulullah 
SAW. salah satunya yakni pengalaman diberi susu 
segar oleh Rasulullah SAW. ketika ia sedang dalam 
keadaan sangat lapar. 

Suatu hari ketika sedang berjalan-jalan, Rasulullah 
SAW. melihat Abu Hurairah RA. duduk di pinggir 
jalan dengan tubuh yang tampak lunglai. Beliau tahu, 
sahabatnya itu sedang kelaparan. Beliau tersenyum 
seraya memanggil, “Hai Aba Hirr (panggilan Abu 
Hurairah)!”. “Labbaika, Ya Rasulullah,” jawab Abu 
Hurairah. “Ikutilah aku,” kata Rasulullah SAW. 
mengajak sahabatnya ini. Abu Hurairah mengikuti 
Rasulullah SAW. yang berjalan menuju ke rumahnya. 
Setelah diberi izin, Abu Hurairah masuk ke rumah 
mengikuti Rasulullah SAW.

Di dalam rumah, Rasulullah SAW. melihat 
satu wadah penuh susu dan beliau bertanya 
kepada istrinya, “Dari mana susu ini?” , “Seseorang 
mengirimkannya untukmu sebagai hadiah,” jawab 
istrinya. Rasulullah SAW. memanggil Abu Hurairah, 
“Hai, Aba Hirr!”, “Labbaika, Ya Rasulullah,”, “Panggillah 
ahlu shuffah (kaum fakir yang menetap di serambi 
Masjid Nabawi),”.

Rasulullah SAW. memiliki jiwa dermawan 
yang sangat tinggi, beliau akan berbagi dengan 
ahlu shuffah ketika mendapatkan rezeki. Ketika 
mendapatkan hadiah, beliau akan memakan sebagian 
dan memberikan sebagian lainnya kepada para 
sahabat, terutama ahlu shuffah.

Ketika diperintahkan untuk memanggil ahlu 

shuffah, Abu Hurairah berkata 
dalam hati, “Aku berhak 
mendapat seteguk lebih dulu 
untuk mengembalikan tenagaku. 
Toh nanti, kalau ahlu shuffah 
datang, tentu aku yang akan 
disuruh melayani mereka. Pasti 
nanti aku akan mendapatkan 
sisanya.” Perkataan ini 
hanya terucap di dalam hati. 
Abu Hurairah tidak berani 
memintanya kepada Rasulullah 
SAW. Ia lantas bergegas pergi 

memanggil ahlu shuffah, sesuai yang 
diperintahkan Rasulullah SAW.

Saat tiba di rumah Rasulullah SAW., 
mereka langsung menempati tempat 
duduk masing-masing. “Hai, Aba Hirr!”, 
“Labbaika, Ya Rasulullah.” “Terima (susu) 
ini dan bagikan kepada mereka!” perintah 
Rasulullah SAW. Abu Hurairah pun 
langsung menerima wadah susu itu. Lalu, 
ia memberikan kepada orang pertama 
untuk diminum sampai puas. Lalu, orang 
kedua, ketiga, keempat, sampai semuanya 

mendapat jatah susu. 
Setelah itu, wadah 
dikembalikan 

kepadanya, 
dan ia langsung 
memberikannya 
kepada Rasulullah 
SAW. Beliau 

Cara Rasulullah Berbagi Susu

untuk Fakir dan Sahabat
yang Kelaparan

menerimanya sambil tersenyum.”Hai, 
Aba Hirr!”, “Labbaika, Ya Rasulullah.”, 
“Kini, tinggal aku dan engkau.”, “Benar, ya 
Rasulullah”, “Duduklah dan minumlah,” 
pinta beliau. Abu Hurairah pun duduk dan 
minum susu itu. Rasulullah SAW. beberapa 
kali menyuruhnya untuk meminumnya, 
“Minumlah!” sehingga Abu Hurairah terus-
terusan minum sampai kekenyangan.

“Demi Allah yang mengutusmu 
dengan kebenaran, aku sudah kenyang,” 
ujar Abu Hurairah. “Kalau begitu, 
berikan kepadaku!”. Abu Hurairah pun 
memberikan wadah itu kepada beliau. 
Rasulullah SAW. memuji Allah SWT., 
membaca basmalah, lalu meminum susu 
itu. Sekilas susu tersebut terlihat tidak 
banyak, tetapi nyatanya bisa dinikmati 
oleh banyak orang sehingga memberi 
rasa kenyang. Kisah ini sekaligus menjadi 
pelajaran bahwa rezeki yang diberkahi 
Allah SWT. akan mampu mencukupi 
kebutuhan. MasyaAllah!

https://www.detik.com/hikmah/
kisah/d-7318710/cara-rasulullah-berbagi-susu-
untuk-fakir-dan-sahabat-yang-kelaparan
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Doa’ Memohon Hati

yang Selalu
Sabar

          SopBuah
نَا مُسْلِمِيْنَ

َّ
تَوَف يْنَا صَبْرًا وَّ

َ
 عَل

ْ
رغِ

ْ
ف
َ
رَبَّنَآ ا

“Ya Tuhan kami,
limpahkanlah kesabaran kepada kami dan matikanlah kami

dalam keadaan muslim (berserah diri kepada-Mu).”
(QS. Al-A’raf Ayat 126)

Bahan :

•	 1/4 buah semangka, bentuk bulat 
•	 1/3 buah melon, bentuk bulat 
•	 1 buah apel, potong kotak 
•	 10 buah stroberi, iris-iris 
•	 5 biji buah nangka, potong kotak 
•	 1/2 buah nanas 
•	 1 kaleng kaleng leci 
•	 2 sdm biji selasih 
•	 1 liter susu cair full cream 
•	 200 ml kental manis 
•	 100 ml air gula 
•	 1 sdt perisa leci 
•	 es batu secukupnya

Cara Memasak :

•	 Siapkan mangkuk saji besar, masukkan 
semangka, melon, dan apel, stroberi. 

•	 Tambahkan nangka, leci, dan biji selasih 
ke dalam mangkuk saji 

•	 Tambahkan es batu, air gula, susu 
kental manis, dan perisa leci. 

•	 Tuang susu cair ke dalam mangkuk saji 
dan aduk hingga tercampur rata. 

•	Terakhir, hidangkan dalam gelas saji.
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LAZ Saku Yatim mengajak masyarakat (yang memiliki usaha)
menginfakkan sebagian keuntungannya untuk Beasiswa Anak Yatim Dhuafa.

Siapa yang mau menyusul?

Lembaga Amil Zakat SAKU YATIM
Jl. Veteran No.57 Kepuharjo Lumajang, Telp. 0334- 889008 / 0822 4503 0303

Dengan mengucap 

saya bersedia menjadi Donatur Lembaga Amil Zakat Saku Yatim

Nama	 :	 ................................................................................................................................................................................

		  (Harap di sesuai KTP dan nama panggilan jika perlu)

No Telp/ HP	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Rumah 	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Kantor	 :	 ................................................................................................................................................................................

Nama Instansi	 :	 ................................................................................................................................................................................

E Mail	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Pengambilan	 :	 ................................................................................................................................................................................

Jenis Pengambilan	 :	  Via Petugas	  Via transfer	  Via Datang ke RPI

Bersedia Menyalurkan	:	  Zakat	  Infaq	  Shodaqoh	  Wakaf

		   Rp 50.000	  Rp. 100.000	  Rp. 200.000.-/bulan

		   Rp. ......................................................

	 .......................................... , ............................................... , 20 .............

	 Petugas	 Donatur

	 ( ..................................................... )	 ( ..................................................... )

Formulir Donatur
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BANK Infaq Zakat Waqaf
Mandiri 14300.4040.6868 14300.3030.2929 14300.6161.7575
BSI-BSM 717.999.7899 717.888.7895 7059.113.202
BNI 37.5600.9999 - 34.5560.9999
BRI 0044.0100.0069.561 0044.0133.3333.566 0044.0100.0000.567
BCA 125.2121.999 125.5410.999 125.1300.777

Rekening Donasi An. LAZ Saku Yatim Indonesia

LAPORAN KEUANGAN JUNI 2024
LAZ SAKU YATIM INDONESIA

NO  RINCIAN SALDO LAZ SAKU YATIM INDONESIA 
1 SALDO FIDYAH  Rp	 10,522,800 
2 SALDO DANA KESEHATAN  Rp	 -   
3 SALDO DANA INFAQ BEASISWA  Rp	 38,000,000 
4 SISA SALDO ZIS BULAN APRIL  Rp	 88,637,977 
5 SALDO BUKA PUASA SUNNAH  Rp	 5,653,454 
JUMLAH  Rp	 142,814,231 

NO  RINCIAN SALDO SEDEKAH JARIYAH 
1 SALDO WAQAF SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 376,519,160 
2 SALDO WAQAF SEDEKAH AL-QUR'AN  Rp	 240,000 
3 SALDO WAQAF SEDEKAH MUKENAH  Rp	 0 

JUMLAH  Rp	 376,759,160 
NB : SALDO TAB QURBAN JUNI  2024  Rp	 1,710,000 

NB : 	 SALDO TAB QURBAN JUNI 2024	  Rp                        1,710,000

NO KETERANGAN  PENERIMAAN  PENGELUARAN 
SALDO AWAL KAS DAN SETARA KAS MEI  Rp	 595,061,923 

RINCIAN SALDO
SALDO SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 390,848,160 
SALDO SEDEKAH QURAN  Rp	 160,000 
SALDO MUKENAH  Rp	 0 
SALDO TABUNGAN QURBAN MARET  Rp	 1,710,000 
SALDO DANA INFAQ BEASISWA  Rp	 38,000,000 
SALDO DANA KESEHATAN  Rp	 10,000,000 
SALDO FIDYAH MARET  Rp	 9,982,800 
SALDO ZIS BULAN JUNI

POS PENERIMAAN BULAN JUNI
1 POS INFAQ  Rp	 112,621,750 
2 POS ZAKAT  Rp	 2,897,700 

3
POS WAQAF  Rp	 - 
SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 3,975,000 
SEDEKAH AL QUR'AN  Rp	 - 
SEDEKAH MUKENAH  Rp	 - 

4 POS QURBAN  Rp	 297,623,100 
5 POS FIDYAH  Rp	 600,000 
6 POS KEMANUSIAAN  Rp	 417,717,550

JUMLAH PENERIMAAN 
POS PENGELUARAN BULAN JUNI

1 BIDANG PENDIDIKAN  Rp	 84,053,322 
2 BIDANG EKONOMI  Rp	 4,131,000 
3 BIDANG KESEHATAN  Rp	 10,000,000 
4 BIDANG DAKWAH  Rp	 27,602,063 
5 BIDANG SOSIAL  Rp	 -   
6 BIDANG SDM DAN OPERASIONAL PEGAWAI  Rp	 23,213,063 
7 BIDANG PEMBANGUNAN  Rp	 -   
8 BIDANG SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 17,906,500 
9 QURBAN  Rp	 324,373,100 

10 LKSA YAYASAN RPI
11 DANA NON ZISWAF  210,739.95  Rp	 427,775.13 
12 LAIN-LAIN  Rp	 - 
13 DANA PENYISIHAN  Rp	 -  

JUMLAH PENERIMAAN DAN PENGELUARAN BULAN JUNI  2024  Rp	 417,928,290  Rp	 491,706,823 
SISA SALDO JUNI 2024  Rp	 (73,778,533)  Rp	 (73,778,533)
SALDO SETARA KAS JUNI 2024  Rp	 521,283,390  Rp	 521,283,390 
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